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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Konteks Penelitian  

          Perbedaan adalah sunnatullah (ketetapan Allah) di dalam berjalannya 

kehidupan di dunia. Banyak sekali keragaman yang ada didunia ini, salah satunya 

negara tercinta ini, Indonesia. Keberagaman yang ada di negara Indonesia ini 

adalah anugerah yang telah diberikan kepada Allah, bukan hanya sekedar 

keragaman beragama, tetapi juga ras, suku, bahasa, dan budaya. Idiologi yang ada 

di Indonesia yakni Pancasila menjadikan seluruh masyarakat menjadi utuh. 

Dengan selogan Bhinneka Tunggal Ika, yang memiliki arti berbeda-beda tetapi 

tetap satu. Dilihat dari fenomena ini, perbedaan dan keragaman merupakan 

ketetapan Allah yang tidak bisa ditinggalkan, dengan itu manusia diperintahkan 

untuk bersikap penuh toleransi atau di dalam ajaran agama Islam di sebut tasamuh 

terhadap semua orang yang berbeda keyakinan atau hal yang lain. Oleh karena itu 

menolak perbedaan sama halnya menolak atas semua ketentuan dari Allah.1 Allah 

juga sudah menjelaskan sebagaimana pada surah Al Hujurat ayat 13 dan Hadis 

dari HR. Ahmad sari Abu Nadrah. 

          Negara Indonesia adalah salah satu negara multikultur terbesar di dunia, hal 

ini dapat terlihat dari kondisi sosiokultural maupun geografis Indonesia yang 

begitu kompleks, beragam, dan luas. “Indonesia terdiri atas sejumlah besar 

kelompok etnis, budaya, agama, dan lain-lain yang masing- masing plural (jamak) 

dan sekaligus juga heterogen “aneka ragam”.2 Sebagai negara yang plural dan 

                                                   
1 Sri Ertanti, “ Representasi Toleransi Beragama Dalam Film Cahaya Dari Timur: Beta Maluku”, (Skripsi, 

Semarang: UIN Walisongo, 2016), hal. 1 
2 Kusumohamidjojo, Kebinekaan Masyarakat Indonesia: Suatu Proble-Matik Filsafat Kebudayaan 

(Jakarta: Grasindo, 2000), hal. 45 
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heterogen, Indonesia memiliki potensi kekayaan multi etnis, multi kultur, dan 

multi agama yang kesemuanya merupakan potensi untuk membangun negara 

multikultur yang besar “multikultural nation- state”. Keragaman masyarakat 

multikultural sebagai kekayaan bangsa di sisi lain sangat rawan memicu konflik 

dan perpecahan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Nasikun bahwa 

kemajemukan masyarakat Indonesia paling tidak dapat dilihat dari dua cirinya 

yang unik, pertama secara horizontal, ia ditandai oleh kenyataan adanya kesatuan-

kesatuan sosial berdasarkan perbedaan suku bangsa, agama, adat, serta perbedaan 

kedaerahan, dan kedua secara vertikal ditandai oleh adanya perbedaan-perbedaan 

vertikal antara lapisan atasdan lapisan bawah yang cukup tajam.3 

         Plulralitas dan heltelrogelnitas yang telrcelrmin pada masyarakat Indonelsia 

diikat dalam prinsip pelrsatulan dan kelsatulan bangsa yang kita kelnal delngan 

selmboyan “Bhinnelka Tulnggal Ika”, yang melngandulng makna melskipuln 

Indonelsia belrbhinnelka, teltapi telrintelgrasi dalam kelsatulan. Hal ini melrulpakan 

selbulah kelulnikan telrselndiri bagi bangsa Indonelsia yang belrsatul dalam sulatul 

kelkulatan dan kelrulkulnan belragama, belrbangsa dan belrnelgara yang haruls diinsafi 

selcara sadar. Namuln, kelmajelmulkan telrkadang melmbawa belrbagai pelrsoalan dan 

potelnsi konflik yang belruljulng pada pelrpelcahan. Hal ini melnggambarkan bahwa 

pada dasarnya, tidak muldah melmpelrsatulkan sulatul kelragaman tanpa didulkulng 

olelh kelsadaran masyarakat mulltikulltulral. Telrlelbih, kondisi masyarakat Indonelsia 

adalah masyarakat yang paling majelmulk di dulnia, sellain Amelrika Selrikat dan 

India. Seljalan delngan hal telrselbult, Gelelrtzelt dalam Hardiman, melngelmulkakan 

bahwa Indonelsia ini seldelmikian komplelksnya, selhingga sullit mellulkiskan 

                                                   
3 Nasikun, Sistem Sosial Indonesia (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), hal. 33 
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anatominya selcara pelrsis. Nelgelri ini bulkan hanya mulltieltnis (Jawa, Batak, Bulgis, 

Acelh, Florels, Bali, dan seltelrulsnya), mellainkan julga melnjadi arelna pelngarulh 

mulltime lntal (India, Cina, Bellanda, Portulgis, Hindhulismel, Bulddhisme l, 

Konfulsianisme l, Islam, Kristeln, Kapitalis, dan seltelrulsnya).4 

         Nelgara yang melmiliki kelulnikan mulltielntis dan mulltime lntal selpelrti 

Indonelsia dihadapkan pada dilelmatismel telrselndiri, di satul sisi melmbawa 

Indonelsia melnjadi bangsa yang belsar selbagai mullticulltulral nation-statel, teltapi di 

sisi lain me lrulpakan sulatul ancaman. Maka bulkan hal yang belrlelbihan bila ada 

ulngkapan bahwa kondisi mulltikulltulral diibaratkan selpelrti bara dalam selkam yang 

muldah telrsullult dan melmanas selwaktul- waktul. Kondisi ini melrulpakan sulatul 

kelwajaran seljaulh pelrbeldaan disadari dan dihayati kelbelradaannya selbagai selsulatul 

yang haruls disikapi delngan tolelransi. Namuln, keltika pelrbeldaan telrselbult 

melngelmulka dan melnjadi selbulah ancaman ulntulk kelrulkulnan hidulp, hal ini dapat 

melnjadi masalah yang haruls disellelsaikan delngan sikap yang pelnulh tolelransi. 

Melnyoal telntang rawan telrjadi konflik pada masyarakat mulltikulltulr selpelrti 

Indonelsia, melmiliki potelnsi yang belsar telrjadinya konflik antarkellompok, eltnis, 

agama, dan sulkul bangsa. Salah satul indikasinya yaitul mullai tulmbulh sulbulrnya 

belrbagai organisasi kelmasyarakatan, profelsi, agama, dan organisasi ataul 

golongan yang belrjulang dan belrtindak atas nama kelpelntingan kellompok yang 

melngarah pada konflik SARA (sulkul, agama, ras dan antar golongan). Indonelsia 

adalah sulatul nelgara mulltikulltulral yang melmiliki kelragaman buldaya, ras, sulkul, 

agama dan golongan yang kelselmulanya melrulpakan kelkayaan tak telrnilai yang 

                                                   
4 Hardiman, F. B, Belajar Dari Politik Multikulturalisme. Pengantar dalam Kimlicka Kewargaan Multikul- 

tur:  Teori Liberal Mengenal Hak-Hak Minoritas Terjemahan oleh Edlina Efmini Eddin dari Jurnal 

Multicultural Citizenship: A Liberal Theory of Minority. Jakarta: LP3ES, 2002), hal. 4 
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dimiliki bangsa Indonelsia.  

          Suldah melnjadi kelmultlakan bahwa nelgara Indonelsia ini adalah nelgara yang 

plulral. Nelgara lain julga suldah melngeltahuli bahwa nelgara Indonelsia adalah nelgara 

yang melmiliki kelragaman, dan cara yang mampul ulntulk melmpelrtahankan ulntulk 

agar teltap kaya khasanah kelbelradaan bangsa ini adalah delngan cara tolelransi dan 

saling melnghargai. Melskipuln kelanelkaan buldaya, ras, bahasa, agama suldah 

melnjadi relalitas yang dilakulkan masyarakat Indonelsia, ada belbelrapa pelnyikapan 

yang melnjadi pelrsoalan, telrlelbih keltika pelrbeldaan agama. Kelyakinan akan agama 

yang dianult seltiap selselorang selring kali melnultulp kelselmpatan telrhadap agama 

agama lainya, yang bisa melnimbullkan pelrpelcahan di dalamnya.  

         Masyarakat diingatkan olelh Lulkman Hakim Saifulddin ulntulk tidak 

telrjelrulmuls kel paham kelagamaan elkstrim kanan ataul kiri. Belliaul melnyatakan 

bahwa “Kita melnghadapi kelndala yang signifikan dalam pelmahaman agama, 

pelmahaman elkstrim kanan. Pelmahaman Islam yang kakul yang melmbulatnya 

seldelrhana ulntulk melnolak individul yang belrbelda dari kita. Misalnya, muldah ulntulk 

melnyalahkan Mulslim lain hanya karelna praktik wuldhul dan sholat melrelka 

belrbelda”. Lulkman hakim mellanjultkan pelmahaman Islam libelral yang haruls di 

hindari dari masyarakat.5 Dije llaskan dalam firman Allah SWT dalam sulrah Al-

Baqarah : 143 

ةً  وَسَطًا لِتكَُوْنُ اْ شُهَ  سُولُ آدَ وَكَذلَِكَ جَعلَْناَكُمْ أمَُّ  ءَ عَلىَ النَّاسِ وَيَكُونَ الرَّ

سُولَ الَََّّ لنََعْلمََ مَنْ يتََّ آ تَ عَليَْهَ كُنْ عَليَكُمْ شَهِيْداً وَمَا جَعَلْناَ الْقِبْلةََ الَّتىِ  بِعُ الرَّ

نْ ينَْقَلِبُ عَلىلاعَقِبيَْهِ ۚ وإنِْ كَانَتْ لَكَبِ  ُ مِمَّ  وَمَا يرَةً إِلََّّ عَلىَ الَّذِيْنَ هَدىَ اللَّّ

َ باِلنَّا ُ لِيضُِيعَ إيِمَنَكُمْ إنَِّ اللَّّ حِيمٌ ﴿ كَانَ اللَّّ ﴾ ۳١٤سِ لرَءُوفٌ رَّ  

                                                   
5 Hermawan, “Nilai Moderasi Islam Dan Internalisasinya Di Sekolah”, Insania, Vol. 25 , No. 1 (2020), hal. 
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Artinya: “Dan delmikian (pulla) Kami tellah melnjadikan kamul (ulmat 

Islam), ulmat yang adil dan pilihan agar kamul melnjadi saksi atas (pelrbulatan) 

manulsia dan agar Rasull (Mulhammad) melnjadi saksi atas (pelrbulatan) kamul Dan 

Kami tidak melneltapkan kiblat yang melnjadi kiblatmul (selkarang) mellainkan agar 

Kami melngeltahuli (sulpaya nyata) siapa yang melngikulti Rasull dan siapa yang 

melmbellot. Dan sulnggulh (pelmindahan kiblat) itul telrasa amat belrat, kelculali bagi 

orang-orang yang tellah dibelri peltulnjulk olelh Allah; dan Allah tidak akan melnyia-

nyiakan imanmul. Selsulnggulhnya Allah Maha Pelngasih lagi Maha Pelnyayang 

kelpada manulsia.” (QS Al-Baqarah : 143). 

         Adapuln belntulk ulpaya ulntulk mellawan dari dula aruls pelmahaman Islam 

telrselbult, pelmelrintah Indonelsia tak helnti-helntinya ulntulk melwuljuldkan konselp 

Islam Wasathiyyah (Islam Modelrat) yakni delngan melnceltak bulkul ”Modelrasi 

Belragama Belrlandaskan Nilai-nilai Islam”, yang ditelrbitkan olelh kelmelnag, yang 

didalamnya melnjellaskan bahwa Islam Wasathiyyah adalah Islam delngan konselp 

pelmikiran yang di pelrtelngahan, diantara dula sisi yang sama jaraknya, delngan 

maksuld tidak kelkulrangan dan tidak belrlelbihan (elkstrelm).6 Di dalam bulkul 

Wasathiyyah: wawasan Islam telntang modelrasi belragama” karangan M. Qulraish 

Shihab, melnjellaskan Islam Wasathiyah melrulpakan kelselimbangan yang di barelngi 

delngan prinsip prinsip tidak belrlelbihan dan julga tidak kelkulrangan", teltapi 

Wasathiyah melrulpakan sikap melnghindari situlasi sullit ataul lari dari tanggulng 

jawab. Selbab, Islam melngajarkan kelbelrpihakan yang kelbelnarannya itul pelnulh 

hikmah.7 Kelbelrpihakan pada kelbelnaran belrlakul dalam selgala situlasi yang silih 

belrganti di seltiap waktul dan telmpat. Indonelsia melmiliki cita-cita selbagai nelgara 

Modelrat (wasathiyyah), salah satul jalan ulntulk melwuljuldkan hal telrselbult mellaluli 

                                                   
6 Abdul Aziz dan Khoirul Anam, “ Moderasi Beragama Berlandaskan Nilai-Nilai Islam “. 2021, hal. 42 
7 M. Quraish Shihab, Wasathiyah : Wawasan Islam tentang Moderasi Beragama, (Tanggerang : PT Lentera 

Hati, 2019), hal. 183-185. 
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dulnia Pelndidikan. 

          Dasar Modelrasi ini dipandang selbagai nilai ulntulk mellakulkan selmula 

selsulatul selcara kompelteln dan tidak belrlelbihan. Modelrasi ini suldah lama dikelnal 

dibelrbagai agama di Indonelsia, selpelrti di Kristeln ada konselp goldeln melan, Islam 

ada konselp Wasathiyyah, Buldha ada konselp Majjhimapatipada, di agama Hindu l 

ada konselp Madyhamika dan di agama Konghulcul ada konselp Zhong Yong. 

Selmula istilah-istilah ini pada intinya melmiliki pelngelrtian yang sama, yakni "jalan 

telngah". Delngan maksuld melmilih jalan telngah antara bagian yang elkstrim dan 

tidak belrlelbihan. 

        Ulntulk melngantisipasi akan telrjadinya pelrpelcahan antar relmaja nilai-nilai 

Islam Wasathiyyah ini melnjadi amat pelnting anggotanya telrlelbih pada pelngulruls 

ranting IPNUl IPPNUl. Delngan itul pelngulruls bisa melnelrapkan nilai-nilai Islam 

Wasathiyyah dalam belrlangsulngnya sulatul kelgiatan IPNUl IPPNUl Melnulrult 

Majellis Ullama Indonelsia nilai-nilai dari Islam Wasathiyah mellipulti tasamulh 

(tolelransi), I’tidal (lulruls dan adil), mulsyawarah, adanya kelsamaan, 

kelselimbangan, melndahullulkan yang prioritas, islah (relformasi), tahadhdhulr 

(belrkeladaban), tathawulr wa ibtikar (dinamis, krelatif, inovatif).8 

           Salah satul felnomelna yang sellalul melnarik ulntulk dikaji adalah telntang 

pelmulda. Pelmulda melrulpakan aselt bangsa yang haruls dikelmbangkan potelnsinya 

sulpaya bisa melnelrulskan pelrjulangan bapak bangsa. Tidak salah jika ada pelpatah 

melngatakan bahwa syulbbanal yaulm rijalal-gadd (pelmulda hari ini melrulpakan 

pelmimpin hari elsok). Pelmulda melrulpakan salah satul aselt bangsa yang haruls teltap 

dijaga dan dikelmbangkan potelnsinya. Tanpa pelmulda maka kelhidulpan belrbangsa 

                                                   
8 Suparyanto dan Rosad, “ Menggali Nilai-Nilai Islam Wasathiyah dalam Kitab Kitab Pesantren sebagai 

Modalitas Mewujudkan Perdamaian Dunia.” 
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dan belrnelgara tidak akan selimbang delngan nilai-nilai kelragaman. Di nelgara 

manapuln pasti pelmulda melmiliki kontribulsi belsar dalam melnelntulkan arah 

kelbelragamaan, pelrpolitikan, dan dulnia pelndidikan.9 Salah satul pelriodel dalam 

relntang kelhidulpan individul adalah masa relmaja. Hal ini melrulpakan selgmeln 

kelhidulpan yang pelnting dalam pelrkelmbangan individul, dan melrulpakan masa 

transisi yang dapat diarahkan pada pelrkelmbangan masa delwasa yang selhat. 

          Melngingat pelsatnya kelmajulan pelngeltahulan dan telknologi selrta informasi, 

relmaja haruls melnjadi manulsia yang celrdas, telrampil, belriman selrta belrtaqwa. Jika 

tidak maka, relmaja akan telrbawa aruls globalisasi dan modelrnisasi. Selbagai 

gelnelrasi masa delpan relmaja haruls melmpelrsiapkan diri agar melmiliki karaktelr 

yang mampul belrtahan dan belrsaing selrta mulmpulni dalam bidang telrtelntul. 

Selhingga ulntulk melmbanguln manulsia yang melmiliki nilai-nilai Islam Wasathiyah, 

dibultulhkan pelndidikan Islam yang misi ultamanya melmanulsiakan manulsia, yang 

melnjadikan manulsia mampul melngelmban sellulrulh potelnsi yang dimilikinya 

selhingga belrfulngsi maksimal selsulai delngan atulran-atulran yang digariskan Allah 

dan Rasull-Nya yang pada akhirnya akan telrwuljuld insan kamil.10 

        Manulsia adalah makhlulk organisasional karelna seljak lahir manulsia tidak 

dapat hidulp selndiri tanpa bantulan orang lain. Organisasi dibelntulk ulntulk 

kelpelntingan manulsia. Organisasi melrulpakan bagian yang tidak telrpisahkan 

delngan kelhidulpan dan pelnghidulpan manulsia.11 Organisasi adalah pelrkulmpullan 

selkellompok orang (dula ataul lelbih) yang selcara formal dipelrsatulkan dalam sulatul 

                                                   
9  Muhammad Anshori, “ Pemuda dalam Al Qur’an dan Hadis”, Jurnal Kajian Islam Interdisipliner  1, no. 

2 (2016), hal. 227-29. 
10 Marzuki, “ Pendidikan Karakter Islam “, (Jakarta: Amzah, 2025), hal. 4 
11 Ismiati, “Strategi Organisasi IPNU-IPPNU Dalam Mengembangkan Karakter Kepemimpinan Siswa di 

Madrasah Aliyah Ma’arif Al Mukarrom Kauman Somoroto Ponorogo (Studi Kasus di  Madrasah Aliyah 

Ma’arif Al-Mukarrom)” (Ponorogo, IAIN Ponorogo, 2019), hal. 1 
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kelrjasama ulntulk melncapai tuljulan yang tellah diteltapkan. Maka tidaklah salah 

kalaul organisasi dijadikan wadah yang telpat ulntulk melngelmbangkan seltiap orang 

(khulsulsnya relmaja) melnjadi dirinya selndiri yang belrkelpribadian. Selhingga, 

manulsia selbagai makhlulk sosial selnantiasa melmelrlulkan bantulan orang lain dalam 

hidulpnya. 

          Organisasi IPNUl-IPPNUl belrorielntasi kelpada pellajar (relmaja), yang mana 

makna pellajar (relmaja) di pelrselmpit lagi pada batasan ulmulr mullai 13–23 tahuln. 

Dalam pelrjalanannya, organisasi IPNUl-IPPNUl sellalul melneltapkan titik kulat pada 

pelngelmbangan kulalitas sulmbelr daya manulsia delngan melncelrmati belrbagai 

pelrspelktif, kelcelndelrulngan dan isul-isul yang belrdimelnsi lokal, relgional, nasional 

maulpuln global dalam kelrangka dasar kelagamaan dan kelbangsaan. Sellanjultnya 

mellaluli aksi dan relflelksi organisasi akan dapat mellahirkan sikap pro-aktif, kritis, 

krelatif, dan inovatif ulntulk melmbulka kelselmpatan barul selbagai jawaban atas 

dinamika zaman.12 

          IPNUl-IPPNUl selbagai sulatul organisasi di bawah naulngan NUl tellah 

melngalami dinamika yang panjang. IPNUl-IPPNUl sellalul aktif dan melncari solulsi 

agar gelnelrasi mulda dapat antulsias melngikulti kelgiatan kelagamaan maulpuln 

kelgiatan positif lainnya. Disinilah pelran IPNUl-IPPNUl yaitul ulntulk melwadahi para 

gelnelrasi mulda agar melndapatkan pelngalamannya dan mellulangkan waktulnya 

dalam kelgiatan-kelgiatan positif yang dapat melmbelrikan manfaat baik ulntulk 

dirinya selndiri maulpuln ulntulk masyarakat. Pelran IPNUl-IPPNUl tidak lain julga 

selbagai belntelng akidah Ahlulssulnnah Wal Jama'ah delngan melngajak gelnelrasi 

                                                   
12  Rosiana Pengestuti, “ Penanaman Nilai-Nilai Religius pada Remaja melalui Organisasi IPNU   IPPNU 

Ranting Pasir Wetan Kecamatan Karang Lewat kabupaten Banyumas “ (Skripsi, Purwokerto, IAIN 

Purwokerto, (2017), hal.  9-10 
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mulda mellelstarikan buldaya NUl.13 

           IPNUl-IPPNUl melrulpakan Organisasi Badan Otonomi Nahdlatull Ullama 

dan bagian yang tak telrpisahkan dari Organisasi Kelmasyarakatan Pelmulda. 

Selbagai organisasi Banom, IPNUl-IPPNUl ditulntult selnantiasa melngelmbangkan 

dan melningkatkan pelran selrta fulngsinya selbagai pellaksana kelbijakan NUl yang 

belrkaitan delngan kellompok masyarakat pellajar, santri, mahasiswa dan relmaja 

selbagai basis kelanggotannya. Organisasi IPNUl-IPPNUl adalah organisasi yang 

dapat melnjadi wadah selorang relmaja dalam melmbelntulk sikap relligiulsnya. 

Delngan motto “Bellajar, Belrjulang, dan Belrtaqwa”, maka organisasi IPNUl-IPPNUl 

sangat belrpelngarulh dalam me lningkatkan nilai-nilai spiritulal, sosial, dan 

elmosional. 

           Pada dasarnya organisasi me lrulpakan salah satul sarana ulntulk 

melmpelrsiapkan individul ataulpuln kellompok yang dapat belrgulna bagi anggotanya 

hingga bagi lingkulngannya. Melnulrult Agulstin Citra Afriyanti yaitul sulkselsnya 

sulatul organisasi julga sangat ditelntulkan olelh kulalitas sulmbelr daya manulsia yang 

dimiliki selrta didulkulng olelh belbelrapa faktor pelndulkulng lainnya.14 Kelbanyakan 

organisasi pastinya melmiliki dampak yang baik bagi anggotanya, dampak-

dampak positif yang paling melnonjol dari organisasi diantaranya yaitul organisasi 

selbagai pelnulntuln pelncapaian tuljulan dan pelncapaian tuljulan akan lelbih elfelktif 

delngan adanya organisasi selrta organisasi selbagai cagar ilmul pelngeltahulan.15 

          IPNUl-IPPNUl melrulpakan salah satul organisasi pellajar yang ada di 

                                                   
13  Shifah, “ Peranan PAC IPNU IPPNU Cengkareng untuk Generasi Mud” (Jakarta: Pustaka Setia  2018), 

hal. 9 
14  M. Rizal Al Hairi dan Syahrani, “Budaya Organisasi dan Dampaknya Terhadap Lembaga pendidikan “, 

Adiba: Jounal Of Education, Vol. 1 No. 1, 2021, hal. 80 
15  M. Rizal Al Hairi dan Syahrani, “Budaya Organisasi”, hal. 85 
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Indonelsia yang belranggotakan para pellajar yang belrasal dari madrasah, selkolah 

ulmulm, dan santri selrta relmaja yang belrulsia pellajar. Anggotanya puln tidak haruls 

duldulk di bangkul selkolah (pelndidikan formal), namuln yang tidak selkolah puln julga 

dapat melnjadi anggotanya. Selbagai selbulah organisasi pellajar pada badan otonom 

Nahdlatull ‘Ullama, IPNUl IPPNUl melngelmban dula tulgas ultama. Pelrtama, melnjadi 

wadah pelngelmbangan potelnsi gelnelrasi mulda Nahdlatull ‘Ullama pada selgme lnt 

pellajar, santri, dan mahasiswa dalam melmbelntulk karaktelr maulpuln Akhlaku ll 

Karimah agar bisa belrkelmbang selcara optimal. Keldula, selbagai pellaksana 

kelbijakan Nahdlatull ‘Ullama dan pelnjaga nilai-nilai yang dijulnjulng tinggi olelh 

Nahdlatull ‘Ullama. Dalam kontelks kelkinian, IPNUl IPPNUl melngelmban tulgas 

belrat yaitul ulntulk mellakulkan prosels pelmbelrdayaan kadelr dan pelngelmbangan 

potelnsi sulmbelr daya manulsia pada masyarakat lulas pada ulmulmnya agar dapat 

melmbelrikan sulmbangsih pelrannya dalam  kelhidulpan kelbangsaan, kelnelgaraan, 

kelmasyarakatan, dan kelagamaan di pelntas global.16 

           IPNUl-IPPNUl adalah wadah pelrjulangan bagi pellajar NUl ulntulk 

melmbelrikan eldulkasi dan melnsosialisasikan nilai-nilai kelislaman, kelilmulan dan 

pelngkadelran selbagai ulsaha melnelgakkan ajaran islam Ahlulssulnah Wal Jamaah 

(Aswaja) dalam kelhidulpan masyarakat selrta ulntulk melmbelntulk karaktelr dan julga 

Akhlakull Karimah. Sasaran yang melnjadi targelt pelmbinaan IPNUl-IPPNUl adalah 

kellompok pellajar, siswa, dan mahasiswa delngan syarat kelanggotaannya yang 

telrdapat dalam PD/PRT. Dalam praktiknya, IPNUl-IPPNUl melmiliki fulngsi 

pelnting dalam dulnia keltelrpellajaran di antaranya melnjadi wadah belrhimpuln ulntulk 

                                                   
16  Nur Dwi Aprilia Safitri, dkk. Peran Organisasi IPNU IPPNU Ranting Bluri dalam Membentuk 

Karakter Religius remaja Melalui  Jami’yah Khitobah Dan Jami’yah Tahlil Keliling Ummul Qura 

:Jurnal Institut Pesantren Sunan drajat (INSUD) Lamongan, Vol. 16 No. 01, Maret, 2021, hal. 17 
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melnceltak kadelr aqidah, kadelr ilmul dan kadelr yang organisatoris.17 

          Belrdasarkan Obselrvasi awal yang dilakulkan, pelnelliti melnelmulkan 

felnomelna yang telrjadi bahwa telrdapat relmaja di Delsa Pacelweltan yang masih 

melmiliki pelrilakul kulrang melncelrminkan ajaran agama Islam selpelrti, minimnya 

sikap sopan santuln selrta kulrangnya pelngeltahulan telntang agama Islam. 

Belrdasarkan apa yang dikatakan olelh relkanita Robikatull Adawiyah bahwa, di 

IPNUl IPPNUl Delsa Pacelweltan dikarelnakan biasanya ada telman yang elgo nya 

tinggi dan maulnya melnang selndiri.18 Selhingga dalam melmbelntulk nilai-nilai Islam 

Wasathiyah pada relmaja pelrlul dilakulkan selrangkaian kelgiatan yang dapat 

melndulkulng telrbelntulknya nilai-nilai Islam telrselbult.  

          Olelh selbab itul, kellelbihan dari IPNUl-IPPNUl di Delsa Pacelweltan yang 

pelrtama yaitul pelngkadelran-nya telrmasulk celpat dan baguls dibulat keltelrpellajaran 

tingkat relmaja, pellajar. IPNUl-IPPNUl Telrmasulk organisasi dilular pelndidikan 

yang pelrkelmbangannya celpat, keldula selbagai belntulk jihad kita ulntulk 

melmpelrjulangkan agama kita dan Nabi Mulhammad SAW, keltiga insyaallah pada 

organisasi IPNUl IPPNUl ada jaminan dulnia dan akhirat. Ada julga rata-rata 

nasabnya dari para kyai contohnya relkan Anas yaitul bapaknya selorang kyai yang 

nasabnya baguls jadi melnulruln pada anak-anaknya. Dan belbelrapa suldah melnjadi 

tokoh teltapi bellulm tokoh yang belsar karelna masih diranah relmaja teltapi suldah 

melnjadi ulstadz mulda yang melngajar Madin.   IPNUl IPPNUl Delsa Pacelweltan julga 

melmiliki kelgiatan kelagamaan selpelrti,  khataman Al-Qulr’an, diba’an, tahlil, 

sholawatan, kelgiatan PHBI (Pelringatan Hari Belsar Islam), ziarah makam ullama 

wali, dan lain selbagainya. Ulntulk program ulnggullan yaitul kelgiatan Diba’an dan 

                                                   
17 M. Riziq, Peran Komunitas Sosial Keagamaan, (Jakarta: Didaktika Religia, 2015, hal. 54 
18 Robikatul Adawiyah, Ketua IPPNU Desa Pacewetan periode 2020-2022, 26 Mei 2024 
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sholawatan dilakulkan selpelkan selkali yang dilaksanakan di mulsholla dan masjid-

masjid yang ada di delsa Pacelweltan fulngsinya ulntulk melndapat syafaat Rasullulllah 

SAW. Dan ulntulk kelgiatan ziarah makam wali IPNUl IPPNUl di Delsa Pacelweltan 

barul selkali mellaksanakannya yaitul ziarah makam wali Jawa Timulr fulngsinya 

ulntulk melndapat syafaat dan ridho dan julga agar tahul akan pelrjulangan selorang 

wali dalam agama islam. Dan julga ulntulk programnya pelngelmbangan minat bakat, 

Dakwah, manajelmeln organisasi dll. Kelgiatan kelagamaan telrselbult tidak lain 

adalah selbagai ulpaya ulntulk melngajak relmaja di Delsa Pacelweltan agar maul ikult 

selrta mellibatkan diri melrelka dalam seltiap kelgiatan yang dilaksanakan olelh IPNUl-

IPPNUl di Delsa Pacelweltan. Selhingga mellaluli kelgiatan kelagamaan telrselbult, 

diharapkan relmaja di Delsa Pacelweltan dapat melrasakan manfaat yang dipelrolelh 

seltellah melngikulti kelgiatan dan dapat melmbelntulk nilai-nilai Islam Wasathiyah.19 

          Belrdasarkan latar bellakang telrselbult, maka pelnelliti melngambil 

pelrmasalahan ulntulk dikaji dan di telliti delngan juldull “Stratelgi IPNUl-IPPNUl 

(Ikatan Pellajar Nahdlatull Ullama - Ikatan Pellajar Pultri Nahdlatull Ullama) dalam 

melmbelntulk nilai-nilai Islam Wasathiyah relmaja di Delsa Pacelweltan , kelcamatan 

Pacel, kabulpateln Nganjulk. 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana stratelgi IPNUl IPPNUl dalam melmbelntulk nilai-nilai Islam 

Wasathiyah pada relmaja di Delsa Pacelweltan ? 

2. Apa faktor Pelndulkulng dan pelnghambat yang dihadapi olelh IPNUl IPPNUl 

dalam melmbelntulk nilai-nilai Islam Wasathiyah pada relmaja di Delsa 

Pacelweltan ? 

                                                   
19 Robikatul Adawiyah, rekanita IPPNU Desa Pacewetan, Wawancara Pribadi. 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Ulntulk melndelskripsikan stratelgi IPNUl IPPNUl dalam melmbelntulk nilai-nilai 

Islam Wasathiyah pada relmaja di Delsa Pacelweltan 

2. Ulntulk melndelskr|ipsikan apa faktor pelndulkulng dan pelnghambat yang dihadapi 

olelh IPNUl IPPNUl dalam melmbelntulk nilai-nilai Islam Wasathiyah pada relmaja 

di Delsa Pacelweltan.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teloritis 

              Pelnellitian ini diharapkan mampul melnambah khazanah kelilmulan telntang 

stratelgi IPNUl-IPPNUl dalam melmbelntulk nilai-nilai Islam Wasathiyah pada 

relmaja selrta diharapkan dapat melmbelrikan kontribulsi dalam pelngelmbangan 

telori bagi yang ingin mellanjultkan pelnellitian ini. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Pelnelliti, Diharapkan pelnellitian ini dapat melnambah wawasan, 

pelngeltahulan, dan keltelrampilan pelnelliti, khulsulsnya telrkait delngan stratelgi 

IPNUl-IPPNUl dalam melmbelntulk nilai-nilai Islam Wasathiyah pada 

relmaja. 

b. Bagi organisasi IPNUl-IPPNUl, Diharapkan pelnellitian ini dapat 

melmbelrikan manfaat dan motivasi ulntulk organisasi IPNUl-IPPNUl agar 

bias telruls belrkelmbang dalam melnjalankan pelran fulngsinya spellaksana 

kelbijakan NUl. 

       c.  Bagi pelnelliti sellanjultnya, Bagi yang ingin mellanjultkan pelnellitian   ini, 

diharapkan pelnellitian ini dapat melmbelrikan delskripsi selrta pelngelmbangan  
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telori melngelnai stratelgi IPNUl-IPPNUl dalam melmbelntulk nilai-nilai Islam 

Wasathiyah pada relmaja.  

E. Penelitian Terdahulu 

1. Aguls Tohawi, Julrnal Ilmiah Innovativel, Volulmel 7 nomor 2 (Selptelmbelr 2020) 

delngan juldull “Stratelgi Pelngelmbangan Nilai-Nilai Ahlulsulnnah Wal Jama’ah 

dalam Pelnanaman Kelagamaan pada Relmaja olelh IPNUl-IPPNUl”.20 Hasil dari 

pelnellitian ini me lnulnjulkkan bahwa stratelgi pelngelmbangan nilai-nilai aswaja 

dalam pelnanaman kelagamaan pada relmaja olelh IPNUl-IPPNUl Delsa 

Banjaranyar Kelcamatan Tanjulnganom Kabulpateln Nganjulk mellaluli tiga 

tahapan, yaitul pelrtama, pelrelncanaan stratelgi pelngelmbangan nilai-nilai 

aswaja dalam pelnanaman kelagamaan pada relmaja dapat mellaluli pelndidikan 

formal dan non formal baik Selkolah Dasar, Madrasah Ibtidaiyah, Pondok 

Pelsantreln dan Madrasah Diniyah selrta kelgiatan pelmbiasaan rultinan 

kelagamaan IPNUl-IPPNUl delsa Banjaranyar. Keldula, Sosialisasi dan 

pelnyampaian matelri swadaya di Madrasah Diniyah, selrta kelgiatan pelmbinaan 

pelmbiasaan kelagamaan, digulnakan ulntulk melnelrapkan pelngelmbangan nilai -

nilai aswaja dalam praktik pelngeltahulan kelagamaan pada relmaja. Keltiga, 

elvalulasi pelngelmbangan nilai-nilai aswaja dalam pelnanaman kelagamaan pada 

relmaja delngan melmanfaatkan potelnsi kadelr dan pelmulda IPNUl-IPPNUl di 

seltiap dulsuln dalam prosels dakwah, inovasi barul dalam me llakulkan kelgiatan 

IPNUl-IPPNUl, melnjangkaul langsulng dan melngelmbangkan potelnsi yang 

dimiliki olelh kadelr dan pelmulda IPNUl-IPPNUl di masing-masing dulsuln dalam 

                                                   
20 Agus Tohawi, Strategi Pengembangan Nilai-Nilai Ahlussunnah Wal Jamaah dalam Penanaman  

Keagamaan pada Remaja oleh IPNU-IPPNU, “ Jurnal Ilmiah Innovative, Volume 7 nomer 2 September 

2020. 
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prosels dakwah. Pelrsamaan pada pelnellitian ini yaitul sama sama fokuls 

melngelnai stratelgi. pelrbeldaannya aguls tohawi pelngelmbangan nilai-nilai  

ahlulssulnnah Wal Jama‟ah dalam pelnanaman kelagamaan pada relmaja olelh 

IPNUl-IPPNUl. Seldangkan pelnelliti belrfokuls pada stratelgi IPNUl-IPPNUl 

dalam melmbelntulk nilai-nilai Islam Wasathiyah pada relmaja. 

2. Skripsi Rizky Amalia Akhsan, 2021. "Analisis Program Pelmbelntulkan 

Karaktelr Relligiuls mellaluli Organisasi Relmaja (Stuldi Kasuls pada Relmaja PC 

IPNUl IPPNUl Jakarta Barat)".21 Hasil pelnellitian ini melnulnjulkan bahwa 

program pelmbelntulkan karaktelr relligiuls relmaja mellaluli organisasi PC IPNUl 

IPPNUl Jakarta Barat yaitul mellaluli belrbagai macam program kelgiatan 

kelagamaan diantaranya : pelngajian rultin, ratiban, yasin dan tahlil, pelsantreln 

ramadhan, ziarah makam ullama, dan kelgiatan bakti sosial. Kelgiatan telrselbult 

dapat melmbelntulk karaktelr relligiuls anggotanya dikarelnakan melrelka 

melngikulti kelgiatan telrselbult. Pelrsamaan pelnellitian yang pelnelliti lakulkan 

delngan pelnellitian telrdahullul adalah mellakulkan pelnellitian telrhadap 

pelmbelntulkan karaktelr relligiuls ataul nilai-nilai Islam relmaja pada organisasi 

IPNUl-IPPNUl. Seldangkan pelrbeldaan adalah pelmbelntulkan karaktelr Relligiuls 

Mellaluli Organisasi Relmaja (Stuldi Kasuls Pada Relmaja PC IPNUl IPPNUl 

Jakarta Barat) seldangkan yang dilakulkan olelh pelnelliti stratelgi IPNUl-IPPNUl 

dalam melmbelntulk nilai-nilai Islam Wasathiyah pada relmaja di Delsa 

Pacelweltan Kelcamatan Pacel Kabulpateln Nganjulk. 

                                                   
21  Rizky Amalia Akhsan, 2021. "Analisi Program Pembentukan Karakter Religius melalui  Organisasi 

Remaja (Studi Kasus Pada Remaja PC IPNU IPPNU Jakarta Barat), Skripsi (Jakarta : UIN Syarif 

Hidayatulullah Jakarta) 
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3. Skripsi Rosiana Pangelstulti, 2017. "Pelnanaman Nilai-Nilai Relligiuls Pada 

Relmaja Mellaluli Organisasi IPNUl-IPPNUl Ranting Pasir Weltan Kelcamatan 

Karang Lelwas Kabulpateln Banyulmas.22 Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa 

pelnanaman nilai-nilai relligiuls pada relmaja bisa dilakulkan mellaluli organisasi 

IPNUl-IPPNUl. Pelnanaman telrselbult delngan mellaluli belbelrapa tahap yaitu l 

Relceliving, Relsponding, Valuling, Organization dan pelnyatulan ragaman nilai 

dalam sulatul nilai yang konsisteln. Adapuln sikap relligiouls dalam organisasi 

IPNUl-IPPNUl Ranting Pasir Weltan yaitul juljulr, belrmanfaat bagi orang lain, 

relndah hati, belrhati-hati dalam melngambil kelpultulsan, khulsnuldhon, sabar, 

belramal shalelh dan belrlomba-lomba dalam kelbaikan, ikhlas. Pelrsamaan 

pelnellitian yang pelnelliti lakulkan delngan pelnellitian telrdahullul adalah 

mellakulkan pelnellitian telrhadap pelmbelntulkan karaktelr relligiuls relmaja pada 

organisasi IPNUl IPPNUl. Seldangkan pelrbeldaan adalah Pelnanaman Nilai-

Nilai Relligiuls Pada Relmaja Mellaluli Organisasi IPNUl-IPPNUl Ranting Pasir 

Weltan Kelcamatan Karang Lelwas Kabulpateln Banyulmas seldangkan yang 

dilakulkan olelh pelnelliti pelran IPNUl-IPPNUl dalam aspelk melnulmbulhkan 

karaktelr relligiuls relmaja Delsa Trikarso Kelcamatan Srulwelng Kabulpateln 

Kelbulmeln. 

4. Pelnellitian olelh Haiyik Mulqorrobin (2019) delngan juldull Pelran Organisasi 

IPNUl IPPNUl dalam pelmbianaan Kelpribadian Relmaja di PAC Kelc. 

Ringinreljo Kab. Keldiri.23 Pelnellitian telrselbult melghasilkan Pelran Organisasi 

                                                   
22  Rosiana Pangestuti, 2017. " Penanaman Nilai-Nilai Religius pada Remaja melalui Organisasi IPNU-

IPPNU Ranting Pasir Wetan Kecamatan Karang Lewas  Kabupaten Banyumas “. Skripsi (Purwokerto 

: IAIN Purwokerto) 
23 Haiyik Muqorrobin, Peran Organisasi IPNU-IPPNU dalam Pembinaan Kepribadian Remaja di PAC 

Kec. Ringinrejo Kab. Kediri, Skripsi, (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2019) 
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IPNUl IPPNUl dalam pelmbianaan Kelpribadian Relmaja di PAC Kelc. Ringireljo 

Kab. Keldiri belrdampak positif delngan melngadakan pellatihan-pellatihan dan 

mellaluli kelgiatan kelagamaan. Pelrsamaan Sulbyelk yang ditelliti sama, yaitu l 

Relmaja, sama-sama melmbahas telntang organisasi IPNUl-IPPNUl. Seldangkan 

pelrbeldaanya Pelnellitian telrdahullul telrfokuls pada pelmbinaan Kelpribadian 

Relmaja seldangkan pelnelliti telrfokuls pada stratelgi IPNUl-IPPNUl dalam 

melmbelntulk nilai-nilai Islam Wasathiyah pada relmaja. 

5. Pelnellitian olelh Ahmad Ma’rulf (2019) delngan juldull “Pelran Organisasi Ikatan 

Pellajar Nahdlatull Ullama Ikatan Pellajar Pultri Nahdlatull Ullama (IPNUl-IPPN) 

dalam Melngelmbangkan Karaktelr Relligiuls Pellajar di Kelcamatan Panggu ll 

Kabulpateln Trelnggalelk”24 Hasil dari pelnellitian telrselbult adalah organisasi 

IPNUl-IPPNUl sangat belrpelran dalam melngelmbangkan karelktelr relligiuls 

pellajar di Kelcamatan Panggull Kabulpateln Trelnggalelk, yaitul delngan 

melngadakan kelgiatan yang belrsifat relligiuls ataul kelagamaan. Pelrsamaan 

sama-sama melmbahas telntang organisasi IPNUl-IPPNUl. Seldangkan 

pelrbeldaanya Fokuls pelnellitian telrdahullul melngarah pada Pelran, hambatan dan 

dampak Organisasi IPNUl-IPPNUl dalam melngelmbangkan karaktelr relligiuls 

pellajar seldangkan pelnellitian selkarang lelbih telrfokuls pada pelmbelntulkan nilai-

nilai Islami relmaja. 

       Belrdasarkan belbelrapa pelnellitian telrdahullul diatas melngelnai stratelgi 

pelngelmbangan nilai ahlulssulnah waljamaah yang ditullis olelh Aguls Tohawi, 

Rizki Amalia Akhsan, dan Rosiana Pangelstulti bellulm ditelmulkan adanya 

                                                   
24 Ahmad Ma’ruf, Peran Organisasi Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul 

Ulama (IPNU IPPNU dalam Mengembangkan Karakter Religius Pelajar di Kecamatan Panggul 

Kabupaten Trenggalek Skripsi,  (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2019) 
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pelnellitian melngelnai stratelgi IPNUl-IPPNUl dalam melmbelntulk karaktelr 

relligiuls. Selhingga pada pelnellitian ini, pelnelliti ingin melnganalisis bagaimana 

stratelgi IPNUl-IPPNUl dalam melmbelntulk karaktelr relligiuls relmaja selrta faktor 

pelndulkulng dan pelnghambat.  
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